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Ab:tmctton
The discipline work the officer very hand in glove with the molivation and whbﬁzmon
Officer which discipline in working will be able to do the work productively.

From other side the motivation , satisfaction work also have an effect on to discipline a officer

i1 working. Officer owning motivation in working he will have the motivation to diligent and
Tmpetaus to office and fulfill the order exist in its office. While satésfaction work a officer will

own the discipline in working if he et the satisfaction in working for example adequate

salary, atmosphere worlc and plea: fob friend.
‘—v L3 .I

This Research target is to prove the mﬂuzuct‘ motivate und saiasfar:twn work to discipline of
officer of Bappeda of Regency Pasaman, ; 15

Method used with the Doubled Linear Regressmn by re:seﬁnh entirelal officer of Bnpved,a of
Regency Pasaman as nma..f?. 52 people. ,

Result of research conclude. tfmt motivation b:; a:r*mﬁc.rmt hrwc an effect on positive to

discipline of officer of Bappeda of Regency Pasaman. Hereinafter satisfaction work also have
an effect on the significant to discipline of officer of Bappeda of Regency Pasaman. And 50 do

by second together varicble namely motivate and satisfaction work fo have an effect on the

significant to discipline of officer of Bappeda of Regency Pasamun.

ation and satisfaction work "to have the important meaning in improving officer
discipline. On that account discipline of officer of Bappeda of Regency Pasaman more paying
attention fo and improving execution motivate and satisfaction work up at better agnin

PENDAHULUAN jaan serta dapat bekerja sama baik secara
Latar Belakang individu maupun kelompok. -
Disiplin kerja swmber daya manusia

vang baik ditentukan oleh kemampuan Tingkat disiplin kerja pegawal sangat
manajemen sumberdaya manusia dalam  erat kaitanya dengan motivasi dan
or_:{art.ii‘»asi serta ?im‘pjmn dari para Kepuasan kerja. Pegawai yang disiplin
pegawai ilu sendiri. Seflap psgawai di- dalam bekerja akan dapat melakukan
tuntut mempunyai :ﬁéiplirfya.ng tinggi pekerjaan’ secara- produkiif (Hasibuan,
serhingga bisa bekerja secara profes- 1994).

sional dengan mempunyai sifat antara
lain : memiliki motivasi yang tinggi, ulet,
jujur, tramp:[, loyalitas terhadap peker-

Handoko (2002) menyatakan disamping
motivasi, kepuasan kerja juga ber-penga-
ruh terhadap disiplin seorang pegawat



dalam bekerja. Pegawai 'yang memiliki
motivasi dalam bekerja'ia akan mem-
punyai dorongan untuk giat dan rajin ke
kantor dan memenuhi aturan yang ada
di kantornya. Sedangkan kepuasan kerja
searang pegawai akan memiliki disiplin

pegawai pada kantor Bappeda Kabu-
paten Pasaman, terlihat masih adanya
pegawai yang tidak mentaati aturan

disiplin kerja yang telah ditetapkan. Pe-

langgaran disiplin yang sering dilakukan
oleh pegawai adalah :

dalam bekerja apabila ia mendapatkan 1. Terlambat masuk kerja dan pulang
kepuasan dalam bekerja antara lain gaji lebih cepat dari waktu yang ditentu-
vang memadai, suasana kerja dan rekan © kan
kerja  yang menyenangkan. Misalnya 2. Tidak berada di tempat kerja pada
hubungan yang baik antara atasan dn saat jam kerja
bawahan, bilamana hubungan itu ber- 3. Masih adanya pegawai yang tidak
jalan baik maka pegawai akan senantiasa masuk kerja dengan berbagai alas an
mengikuti aturan-aturan yang diberla- schingga jarang yang memiliki hari
kukan serta akan patuh pada peraturan. kerja penuh.

4. Melakukan kegiatan lain di luar jam
Namun dari pengamatan dan studi pen- dinas dan lebih mementingkan ke-
dahuluan yang penulis lakukan dalam pentingan urusan pribadi.
memperhatikan tingkat disiplin  kerja

Tabel.1.1

Rekapitulasi absent Pegawai Kantor Bappeda
Kabupaten Pasaman tahun 2006

Bulan Tumlah hari kerja | % Ketidak hadiran | % Keterlambatan
Tuli’ 20 a4 67
Agustus 20 60 62
September 21 36 72
Okiober 18 40 75
November 21 36 | 70
Desember 26 | 35 | 75

Sumber ; Kirtar Bappeda Kabupater: Pasaman Tahar 2006

Oleh karzna itu penulis menduga ada
faktor-faktor vang menyebabkan ren-
dahnya disiplin pegawai dalam bekerja,
antara lain disebabkan pertama, Motivasi,
fenomena-fenomena yang terlihat antara
lain rendahnya motivasi pegawai untuk
melakukan hal terbaik bagi instansi tem-
pat bekerja sesuai dengan tugas dan
tangaung jawab. Selanjumya kemungki-
nan penyebab kedua. Kepuasan kerja,
{enomena-fenomena yang terlihat yang
diberlakukan (3) Jenuh dengan rutinitas
pekerjaan serta (4} Tidak merasa puas
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dengan pekerjaan yang selama ini di-
jalani.

Berdasarkan uraian tersebut di atas da-
pat disimpulkan bahwa diduga banyak
faktor yang dapat mempengaruhi fing-
kat kedisiplin kerja pegawai sebagal
aparafur pemerintah antara lain Motivasi
dan Kepuasan Kerja dari pegawai it
sendiri. Untuk itu dalam rangka men-
ingkatkan disiplin kerfa pegawal Bap-
peda Kabupaten Pasaman yang nantinya
dihapkan dapat meningkatkan hasil




kerja perlu - dilakukan penelitian lebih
lanjut yang ‘penulis tuangkan - dalam
penelitian yang diberi judul : “Pengarah
Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap
Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor
Bappeda Kabupaten Pasaman®’

Rumusan Masalah

Dalam upaya ‘meningkatkan dan ‘mem-
‘berdayakan pegawal dengan bertitik to-
lak dari identifikasi masalah diatas maka
peneleitian ini dibatasi pada masalah-
masalah Disiplin, Kepuasan cha dan
‘Motivasi Kerja Pegawai serta pemasala-
‘han yang dapat dmmuskan qebaé,al
berikut:"

1.~ Apakah terdapat’ pengaruh motivasi
* " terhadap disiplin kerja pegawai?

2. Apakali terdapat pengaruh kepuasan

* kerja ferhddap dlstTm keq;q pega-
wai?

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi

" dan kepuasan kerja secara bersama-
7 'sama berhadap dlslp!.ﬂ‘l ketja pega-

" owai?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan 'masalah dan uraian diatas
maka fujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh motivasi, kepuasan
kerja t@rhad‘ip dls}.pll}’l pegawal baik se-
cata parsial atvupun eégara bcrsama—
sama. £

Manfaat Penelitian

Penelitian’ ini diharapkan akan dapat

bermanfaat ba;,i br:berapa pihak, antara

lain s

“Memberikan masukan pada Bappr-:cf.a
Kabupaten Pasaman dalam’ mening-
katkan Disiplin terutama dilihat dari

“sisi’ pelaksanaan  Motivasi dan

: KPPIJdSElﬂ kerja pegawai. e
Sebagai bahan reverensi bagi pensliti
‘lain yang '~ berminat mengadakan

penelitian’ mengenai “motivasi dan
kepuasan ketja dalam hubungannya
dengan disiplin kerja di Bappeda
K":bunaten Pd&dmar\

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA
PIKIRAN DAN HIPOTE.S!S

Disiplin.

Secara umum disiplin menuntut kesang-
gupan seseorang atau kelompok orang
agar memahami aturan, fata tertib, etika
dan norma yang ‘berlaku sehingga secara
sadar akan melaksanakan dan mentaati
aturan tersc.but Kesadaran mermiliki arti
kemampuan mengendaltkzm diri untuk
tidak menyimpang dari aturan, fata ter-
tib, etika dan norma yang berlaku dalam
suatu organisasi. Dengan adanya pen-
gendalian diri tersebut akan terbentuk
sikap mental dan moral seseorang,

Menurut Hornby dkk (1990}, menyebut-
kan bahwa’ disiplin adalah pelatihan,
khususnya pelatihan pikiran dan sikap
untuk menghasilkan pengendalian diri,
kebiasaan-kebiasaan untuk mentaati
p_ertm.l'ran yang hgplak'u. ;

Menurut Atmosudirdjo (1979), disiplin
adalah suatu bentuk ketaatan pengenda-
lian diri secara rasional, pcnuh dengan
kesadaran dan tidak emosional.

Sedangkan menurut Gibson yang dialih-
bahasakan oleh Ardiani, {1996) mende-
fenisikan’ hukuman  disiplin - sebagai
pengzunaan berbagai bentuk sanksi atau
hukuman pada saat karvawan melaku-
kan penyimpangan terhadap aturan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian
disiplin merupakan kepatuhan terhadap
peraturan yang ftelah ditetapkan dan
disepakafi bersarmna. Websker's (The Thrid
New' Tnternational Dictiongry) dalam Su-
privadi * (1999) ‘mengatakan  bahwa
disiplin merupakan  sikap  yang



menggambarkan kepatuhan pada suatu
aturan atau ketentuan yang berlaku.

Drari beberapa defenisi' disiplin tersebut,
dapat  disimpulkan bahwa disiplin
adalah sikap kesediaan dan kerelaan se-
seorang untuk mematuhi dan mentaati
segala norma-norma  peraturan yang
berlaku disekitarnya.

Kepuasan Kerja

Secara harfiah kepuasan kerja dapat
diartikan sebagai salah suatu keadaan
dalam diri seseorang yang merasa puas,
lega, dan sénang karena situasi dan
kondsi dapat memenuhi kinginan, ke-
butuhan, hafapan dan ambisinya. Tstilah
kepuasan kerja diartikan secara berbeda
oleh para ahli. Ini disebabkan karena
perbedaan makna dan maksud kepuasan
itu sendiri bagi setiap individu.

Davis dan Newstroom dalam Dharma
(1983) mendefinisikan kepuasan kerja
sebagai seperangkat perasaan pegawai
tentang menyenangkan atau fidak men-
venangkan pekerjaan mereka. Menurut
Happock yang dikutip oleh Asfiat (2000),
kepuasan kerja adalah kombinasi dari
unsur-unsur fisikologi, fisiologis, dan
lingkungan vang menyebabkan seseo-
rang akan berkata “saya puas dengan
pekerjaan saya”. Selanjutnya Smith,
Kenda dan Hulin yang dikutip oleh Al-
syah {1991) menyatakan bahwa kepua-
san kerja adalah perasaan atau respon
ofektif seseorang terhadap berbagai
situasi kerja yang dihadapinya.

Menurut Rivai (2003) kepuasan kera
adalah penilaian dari pekerjaan tentang
seberapa jauh pekerjaannya secara ke-
seluruhan memuas-kan kebutuhannya.
Kepuasan kerja juga adalah sikap umum
vang merupakan hasil dari beberapa si-
kap khusus terhadap faltor-faktor peker-

jaan, penyesuaian diri dan hubungan
sosial individu di luar kerja.

Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja me-
rupakan suatu keadaan dalam diri kary-
awan yang merasa senang, lega dan puas
terhadap berbagai pekerjaan dan situasi
lingkungan kerja  yang  memenuhi
keinginan, kebutuhan, harapan dan am-
bisinya.

Motivasi. e
Untuk lebih jelasnya pembahasan ini
maka akan diuraikan pengertian moti-
vasi yang dikemukakan oleh para ahli.
Banyak para pakar vang memberikan
batasan mengenai motivasi di antaranya
adalah Menurut Handoko (2001) moti-
vasi bukan hanya satu-salunya faktor
yang mempengaruhi prestasi kerja se-
seorang. Dua faktor lainnya yang terlibat
adalah kemampuan individu dan ke-
pemimpinan  yang diperlukan untuk
mencapai prestasi yang tinggi. Motivasi,
kemampuan, dan kompensasi serta latar
belakang pendidikan yang saling ber-
hubungan. Jadi bila satu fakltor rendah,
prestasi akan rendah pula.

Selanjutnya menurut Anoraga (1997)
motivasi merupakan halfsssuatu yang
mendorong seseorang berbuat sesuatu,
suatu motivasi individu dapat timbul
dari dalam diri individu. (motivasi ek-
strinsik). Pendapat lain tentang motivasi
dikemukakan oleh Richard {1997) bahwa
motivasi adalah meng-gerakkan orang-
orang untuk melakukan sesuatu, sebab
mereka sendiri ingin melakukannya.

Motif dapat diarlikan sebagai suatu ke-
mauan, kehendak, keinginan yang men-
dorong seseorang bertindak atau ber-
buat. Kamaluddin (1989) menge-mu-
kakan bahwa pengaktifan kebuthan
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disebut scbagai mofif atau alasan. Motif

dalam | peﬂlaml tertentu.

5&1 anjutnya Anoraga (1989:) mengemu-
kakan bahwa : Motif adalah gaya gerak

dengan variabel-variabel yang mempen-

‘ garuhi Disipl_jn P(_:gawau'.

yang mencakup dorongan, alasan dan

kemauan yang timbul" dari dalam .diri
seseorang yang menyebabkan ia berbuat
sesuatu. Motivasi pada hakekatnya
‘adalah - pembangkit - atau penimbulan
‘motif ; suatu kegiatan menjadi motif.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kata
motivasi dalam Kamus Besar Bahasa In-
donesia (1990) memiliki dua pengerl-ian,
‘yaitu.:

m Dom.ﬁ.gan yang tunbul pada dm

. seseorang secara sadar atau tidak

‘umtuk melakukan tindakan dengan
fujuan tertentu

Usaha yang dapat menyebabkan

seseorang/kelompok orang’ tertentu

tergerak unfuk melakukan' sésuatu

" karena ‘ingin mencapai ‘m]uan yang

d]kehendakmya

@)

Dari kutipan di atas, dapat dr:-,impulkan
bahwa motivasi ' merupakan' dorongan
bagi seseorang untuk melakukan se-
suatu tindakan atau tugas dalam rangka
mencapai luyuan Motivasi mcrupakan
salah satu faktor dominan bagi seseorang
dalam melaksanakan’ pekerjaan’ dengan
gigih, sebaliknya jika orang ita memiliki
motivasi yang rendah maka dia kurang
bergairah dalam melaksanakan peker-
jaannya.

Hasil Penelitian Terdahulu.
Berikut ini akan- dipaparkan beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan

Poter (1967) menunjukan bahwi terdap,rt
kaitan yang erat dan signifikan antara
kepuasan keqa da.n Diblpl.l[‘l ker]a :

Diati, et. al (2003), Hasil penelitian nya
secara umum dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara
kepuasan karyawan, komitmen kary-
awan pada organisasi-dan disiplin kerja.
Lebih spesifik dimana ditemukan bahwa
kepuasan Karyawan pada komgcnsam
mempunyai pengaruh positif yang signi-
fikan terhadap disiplin karyawan pada

-...organisasi begitu juga komitmen. karya-

wan pada organisasi berpengaruh ter-
hadap kecakapan . karyawan = pada
pekerjaan. Dalam penelitian ini secara
simultan variable. dalam konsep kepua-
san dan kompensasi berpengaruh terha-
dap komitmen organisasi serta disiplin
kerja karvawan.

Warsidi, (2005), menemukan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara
kompensasi dan kepuasan kera terha-
dap disiplin guru sebesar 0,172,

Siswadi ( 2002 ) menyatakan bawah ter-
dapat pengaruh yang signifikan motivasi
kerja tenaga medis tcrhadap kmex]a Jawa
Barat.

Model Teoritis Penelitian.

Berdasarkan dari beberapa teori dan ha-
sil penelitian terdahulu dapat digambar-
kan model teoritis penelitian. sebagai
berikut ;



Gambar 1.1
Model Teoritis Penelitian

Motivasi
(X3)

=
 Kepuasan Kerja
(Xz)

Ry

‘8 X
Disiplin Pegawai
. o

Hipotesis Penelitian
Dengan-mencermati kerangka pemikiran

dan model teoritis penelitian

tersebut,

maka dapat disusun hipotesis penelitian
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
Motivasi Terhadap Disiplin Pegawai.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
dari  Kepuasan Kerja terhadap
Disiplin Pegawai.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama Motivasi dan
Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin
Pegawal. :

METODOLOGI PENELITIAN

Ruang Lingkup.

Penelitian ini dilakukan di BAPPEDA
Kabupaten Pasaman Propinsi Sumatera
Barat untuk melihat gambaran mengenai
pengaruh Motivasi, dan Kepuasan Kerja
terhadap disiplin pegawal.

Populasi dan Sampel

L

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Bappeda Kabupaten
Pasaman Propinsi Sumatera Barat

berstsatus sebagai Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang berjumlah 52 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi

yang memiliki sifat-sifat yang sama
dari objek yang merupakan data.
Pada peneliian ini pengambilan
sampel dilakukan secara sensus se-
hingga seluruh populasi menjadi
sampel. Dengan demikian jumlah
sampel adalah 32 orang.

Defenisi Operasional Variabel.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari

vari

abel independen dan variabel de-

penden. Variabel independen terdiri dari
Motivasi (Xi) dan Kepuasan Kerja (X2)
sedangkan variabel dependen adalah
Disiplin (Y).

1L
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Disiplin

Disiplin kerja vang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah ketaatan
pegawal terhadap aturan yang ber-
laku dalam organisainya, dalam hal
ini disiplin dapat dilihat dari indi-
kator-indikator sebagai berikut : (Pri-
jodarminto, 1997)




b

a. Keteraturan dan ketepatan da.lam
memafaatkan waktu i
Berpakaian  dinas yahg pantas
dalam bekerja 4

. Memanfaatkan  sarana_ dan
prasarana dengan baik dan hati-
hati.

Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang tim-
bul dari dalam diri seseorang untuk
melakukan tindakan untuk tujuan
tertentu, schingga pekefjaan yang
menjadi mnggung"jawabnya dapat

dilaksanakan dengan baik. Dengan

indikator sebagai berikut : (Siagian,
1995)
1. Keinginan  bersama untuk
mencapai tujuan
Kesetiaan - pada organisasi dan
pimpinan
DIS1p1:n ker}a vang tlnggJ dan
“2 baik:
4. Mampu menghadapi * kesulitan
dalam melaksanakan pekerjaan
5. Minat dan kecintaan pada peker-
jaan vang finggl
6. Kepatuhan pada peraturan
Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja adalah suatu kondisi
kerja yang dirasakan oleh pegawai
- dalam bekerja yang tercermin dari
emosional dan perasaan senang ter-
hadap tugas, sehingga menimbulkan
minat dengan kesadaran yang tinggi
dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Indikator yang digunakan untuk ke-
pentingan penelitian ini adalah :
- (Mangkimegara, 1993)

a. Moral Kerja

b. Kebijakan Organisasi

c. Tugas yvang diberikan

d. Imbalan

e. Kondisi kerja yang mer\du kung

f.  Rekan kerja yang menyenangkan
Teknik Anaiisis Data

Teknik analisis data yang d1pugunakan
dalam  penelitian ini adalah dengan
menggxrmkan analisis desknpnf dan
analisis induk#if.

1. Analisis Deskriptif
2 Anal{sm induktif

Uji Normalitas. -
: U;lIEomogemtas :

Uiji Multikolinearitas

Persamaan Regresi Linear Ber-
ganda :

pep oo

U.ji Hipotesis.
1. Ujit -
2. UjF

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-

HASAN

Deskripsi Variabel Penelitian

1. Deskripsi Skor Total
Penelitian ~ :

. Dari analisis data dapat
deskripst
penelitian, . seperti’ yang
dalam Tabel 4.1

Variabel
disajikan

variabel
disajikan

masing-masing



Tabel 4.1
Deskripsi Statistik Variabel-Variabel Penelitian

 Statistik Sampel Y X x|

Banyak Data 52 52 52
Mean 48,46 55,90 55,92
Median 48,00 56,00 56,00
Mode 58,00 54,00 57,00
Standar Deviasi 8,344 7,518 7,834
Koefisien Variasi 17,22% 13,45% 14,01%
Rata-Rata Jawaban Responden 1352 3,83 3,35
Range : 28 30 -

| Koefisien Kemencengan Kurva -1,14 0,25 ° -0,14

Sumber : Olahan data primer, 2007

Keterangan : X1 = Motivasi kerja dan’ Y= Disiplin Pegawai

X2 = Kepuasan Kerja

Rata-rata skor total motivasi kerja
(Xi) sebesar 5590 dengan standar
deviasi 7,518, Koefisien variasi sebe-
sar 13,45%. Ini berarti tingkat ker-
agaman masing-masing data moti-
vasi kerja dari skor Rata-ratanya se-
besar 13,45%. Rata-rata jawaban re-
sponden tentang motivasi kerja sebe-
sar 3,83, yang berarti motivasi kerja
pegawal tinggi. Hal ini memberikan

manfaat  terhadap  peningkatan
Disiplin Pegawai di Kantor Bappeda
Kabupalen Pasaman.

Rata-rata skor total kepuasan kerja
(Xz) sebesar 5392 dengan standar
deviasi 7,834 Koefisien variasi sebe-
sar 14,01%. Ini berarti tingkat ker-
agaman masing-masing data kepua-
san kerja dari skor Rata-rata sebesar
14,34%. Rata-rata jawaban responden
tentang disiplin sebesar 3,35, yang
berarti kepuasan kerja pegawai di in-
stansi ini cukup tinggi. Jadi, dengan
kepuasan kerja yang seperti ini
cenderung  dapat  meningkatkan
Disiplin kerja Pegawai.
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Rata-rata skor total Disiplin Pegawai
(Y) sebesar 48,46 dengan standar de-
viasi 8,344, Koefisien variasi sebesar
17,22%. Ini berarti tingkat keragaman
masing-masing data Disiplin Pega-
wal dari skor Rata-rata sebesar

- 17,22%. Rata-rata jawaban responden
tentang Disiplin Pegawai sebesar
3,52, yang berarti Disiplin Pegawai di
instansi termasuk tinggi.

Jika dibandingkan tingkat variasi
data Hga variabel di atas, maka data
skor total disiplin kerja lebih bervari-
asi dibandingkan dengan tingkat
variasi data variabel lainnya. Artinya
keadaan disiplin kerja pegawal yang
ada di Kantor Bappeda ini bervariasi
atau beragam. Sebaliknya data skor
total motivasi kerja pegawai lebih
merata  (homogen) dibandingkan
dengan data skor variabel lainnya.
Artinya motivasi kerja pegawai lebih
merata (stabil). Berdasarkan hasil
perhitungan median, maka sebanyak
50% responden skor total mofivasi
kerja di bawah 56 dan 50% lainnya 2
56. Lima puluh persen responden




skor total kepuasan kerja di bawah'

56 dan 50%
50% responden skor total Disiplin

lainnya 2 56. Sebanvak_

Pegawai di baw ah 18 dan 50% lain-

nya z 48

Berdasarkan hasil hitungan modus,
maka  data yang banyak (sering)
muncul pada masing-masing varia-

~ bel adalah pada variabel motivasi

kerja (X1) sebesar 54, kepuasan kerja

{(Xz) sebesar 57, dan pada Disiplin

ker;a Pe;,.awal {Y) sebesar 38.

Beniuk kemcengan qu\ra distri- |

busi pada masing-masing variabel
penelitian ini adalah menceng negatif
untuk variabel disiplin kerja dan
kepuasan kerja. Hal ini berarti ban-
yak responden besaran skor total
disiplin kerja, dan kepuasan kerjanya
di atas Rata-ratanya dan keadaan ini
menunjukkan kondisi yang baik. Se-
balilawa bentuk kemencengan kurva
distribusi  motivasi kerja adalah
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- inya): dan indikator

menceng positif. Hal ini berarti ban-

_yak responden besaran skor total
" motivasi kera di bawah:

Rata-
ratanya dan keadaan ini menunjuk-

"kan kondisi yang kurang baik.

Uraian di atas adalah membahas

. tentang skor total masing-masing
variabel. Selanjutnya. penulis kemu-
- kakan pula uraian berdasarkan Tabel

distribusi frekuensi masing-masing
variabel. ~Informasi = yang~ dapat
diperoleh dari tabel distribusi terse-
but' adalah . indikator mana yang
menomnjol
kurang  pelaksanaan-nya pada
masing-masing variabel.

Distribusi Disiplin Pegawai (Y)

Dari - analisis deskriplif dapat dike-
mukakan tabel distribusi- frekuensi
tentang variabel Disiplin Pegawai
Kantor Bappeda Kabupaten Pasaman

sebagai berikut :

‘pelaksanaannya  (terjad- .
mana yang



Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Disiplin Pegawai
4 Kantor Bappeda Kabup P

N Indikator i e T T B TR R T Ay e
o DanPernyataan - | Fi | % | B ] % | FL] % | 0] % | Fi| Mol
KETERATURAN DAN KETEPATAN DALAM WAKTU
3 i hadir di I i
1 | Pegawat hadirdikantor | o | 200 | 51 | 4038 |20 | 38a6 | 4 | 7e9 | 0 |0 360 | 7192
setiap hari !
1 | Pegawai datang ke 1 ] 3 P o o B R IR T
kﬂl\ﬂ'\"if})ﬁt‘?\-‘a_]_igu__ | 31 59,62 18 | 3462 3 | 5,77 Q qQ Q Q 434 Ll
3 | Pegawai pulang kantor

sesuai dgn jadvwal
Pegawai mematuhi jam | | { H
kerja yg telah ditaniu- 20 | 3846 | 23 | 4423 i LI - B S e 7. S 1,92

s loasz [ 1 e oo joma iz 4815 {13 |25 1258 | 00
4! ]
1

e

32,69

5 | Gaatbekerja pega-wai f g ¢ i
memanfaatian waktu 19 | 3834 (.11 [ 21,15 i3 25 8 13,38 1 192 375 73
dengan sebaik batknva | Pish
RATA-RATA ; 16 | 3077 | 15 | 2885 | 10 | 1923 | 8 | 1538 | 3 | 577 | 363 | 7269
¥ BERPAKAIAN DINAS DALAM BEKERJA B ALl

6 | Pegawai berada di

kontor pada saat jam 17 | 3zea | 22 | 4201 2] 1528 4 7,69 1, | 192 356 7323
keria Y 5

7 | Pegawai melaksana kan
jadwal piket dines yang | 15 | 2885 | 15 | 2885 | 10 | 1923 | 12 | 2308 | 0 |0 P Rt X x| TrE

ditigas kan kepadanya
3 | Pegawai datang ke

kantorsetisp harime-: | | 100 1823 | 26:| 50 16 | 3077 | 0O i} (] Ll -358 TTE
makai pakaian dinas !

3 | Pegawni merasa nisih [ I l ;
apabila pakaianyang - | 30 [ 5769 | 7' 1346 | 5 | 962 L R el e s i C408 | 5154
dipakainya kurang rapi | i } ! ,l
A-RATA [ 18 3452 | 18 | 3462 [ 9 | 1731 | & | 1454 | 1 | 192 388 | 7760
MEMANFAATEKAN SARANA DAN PRASARANA
10 | Pegawai memanfaatkan l Tn
kertas sehemat mung- 15 | 2885 3 1538 | 11 | 215 | | 2nis T | 1345 335 L]
Kin |
| 11 | Pegawai menggunakan |
| peralatan kantor den- 13 | 2485 11 21,15 | 14 | 2692 | 11 7115 | 1 192 354 0,77
| gan baik - 1
] 12 | Pagawaimenjaga ke |
| bersihan ruang kempat 17 [ 3269 | 18 | 3462 | 9 | 1731 | 6 | IL5E | 2 | 385 381 Fa.15
kerja |
[TRATARATA 16 | 3077 | 12 | 2308 | 11 | 7135 | w0 | w23 | 3 | 577 | 35 | werr |
KETAATAN MENGIKUTI PROSEDUR DAN TATA CARA |
Pogawai bekera sesuai | [ 1
demgan sistem yang z 335 4 7,69 3| 57|26 50 171 3260 2 40
telah ada 7
T4 | Pagawal menanya kan |
acda atasan nya ten- :
LanE Proses siatu 15 | e 26,92 + | 769 4 7469 4 789 434 80,77
pekeraan yg akan dila- \ | | | ‘
kukansnys 1 1 I| o,
RATA-RATA 114 [ 2632 | 9 1731 4 I 7.69 15 | 2585 | 10 19.23 30 oe0FT
_RATARATAVARIABEL | 16 | 3077 | 13 | 25 | 9 | 1731 | 10| 1933 | 4 | 769 | 352 | 7038

Sember : Olahan Data Primer, 2007




3. Distribusi Motivasi Kerja (X1)

Tabel 4.3
i Freleuensi Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor Bappeda Kabupaten Pasaman
N | I 5L SR o KB ] IR | 7 I
o | Dan Pernyataan T mo [ % | T % R N R Mean i TCR
= i KEINGINAN UNTUK MAJU
i { Ceqmaal bekerja din ema: 1w olaes | 2 |est] el wir | 4| 76| 0 | om0 | 400 .| 8000 |
agat vz dnggi | ! | i
2 | Pegawai berusaha mewijud- ! H 1 | |
kan obsesinya melalui kera 2w a1 |aas| s | ower | 2 | ver s | s boa1s | szes
keras )
3 | Prestasi orang lain mer-
i
pellen bk dirvatatat a1 |smez| 7 faagel a3 1| 1.2 | o | om | am: =| 86,15
bt e uik meraih basil | |
yang baik | g i
RATA-RATA | 26 |snoo| 13 |25 | 9 | 1731 [ 3 | 577 | 1 | 19 | 115 | sa0s
KESETIAAN PADA ORGANISAST
< | Pegawai memiliki citz cita ]I ; i ‘ I ‘ )
bk me-ngejar prestasi 2o | ams |5 | ear |4 | 7es 29 | ss7T | 12 | m;pe | 215 | 4308
| kera | iR st |
15 t Pegawal mengevaluasi satap = ', 3 = > } | ! i | g
sdeimhime a0 55| 16 | mes 0| 93 2| BB 0| 0w | 38 ) e
& | Pegawai beruszha bekeria | .
keras utk men capai presta- 17 | 3269} 11 | 2135 [ 17 | 3269 | 6 1154 |: 1 192 | 371 | 7423
sitingai & T
RATA-RATA A1 | 2uis | 11 (2015 | 10 | 1923 | 16 | 3077 | 2 769 |
. T R SEMANGAT KERJA &
Lesavmal dckega dgrpenii 2 || w lsmes| 3 | s |8 | s | 2 J 385 | 394 | 7835
opiimisme DR 3 IR
% | Pegawai memiliki samangat [
utk mendapatkan hasil kerja 4 4615 W M) 6 1154 [ 11,54 271 34 400 | 8000
iz baik b { e
% | Pegawai menghar-gaiormg | !
lain karena ingindihargai | 14 2692 | 5 | 962 | 16 | o7 | 10 { 25| e | 1154 | 319 | e3es |
pula | i S i |
_ BATA-RATA | 20 |3846 | 12 |o3ps | 8 | 1538 | 9 | www | 3 | 57 [ 37 | Az |

MAMPU MENGHADAP] KESULITAN
- 2

& J 1154

4615 | 13

[ 769 | o | o0 | aw
| 0
|

[EREN

21 ¥ 154 i 000 | 402 | %038

| 19 & | 1154 9,62 1] o0 a1z | 8231 |

MINAT & KECINTAAN PADA PEKERJAAN =Y .
T i T | ] i R

1,92 0 0,00 || 12| 2o |22 | @3 |17 | ogmew | o1 | e

BT :ﬁ,azi 15 { 2885 § 4

jaan_dgn penuh 1 |
RATARATA w [was]| 7 |Bwkiz | B0 | &
__KEBANGGAAN PADA PEKERIAAN,

3 |s3ee| wojwe| 3 | we2 | 0 | oo :

| ] i

5 | Pekerjaan yang ber sifat i L
| frmandan Gnpa bt | qe | gaan | ps | aspe | 1 | onee [z oass | oo | oo | w0 [eioe ]
| mematikan kreatifi tas pega- i
| wai | e + T 1
RATA-RATA 33 13 | 3500 3 377 1 | 1.92 D | 600 158 9158 |
EATA-RATA VARIABEL 21 1' 256 5 15,38 5 | 1538 2 355 383 034 |

Sumber - Olafan Data Primer, 2607




4. Distribusi Kepuasan Kerja Pegawai (X2)

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja Pegawai
: [ Kantor Bappeda Kabup P
N Indikator I SM | M [ M 1 ™ [ s Rl
o Dan Periyataan | i [ % | mlswcl mlE e m] % |m [ % | o) R
KERJA SAMA YANG MENANTANG
Ho| pembednmesseleh. | oyl | (el 1 ] w1 ) werdie | e [t e
EImElnall
2 |ioeartenayang 7 |wmas| 2 | 0 |16 || 3| s | oo 0 37 | mz
diterima
3| Beban kerfa dibanding
| dengan kemampuan 15 |85 | 25 4808 | 9 | wma | 3 | 57 | 0 0 400 | soon
i| pugawai | 15
£ |Sadyangditerma 3 [sm | 1 |12 | 12| 2s08 |18 | sesr | 18 | see2 | 210 | wme |
£ sckatang 3 -
% | Jominah keshabonyobe | a1 {sosa| 15 [sms | o [ 5 6 | mme Joa | e b aw | e
didapatkan -- i
RATARATA - 6 (3077 | 19 [3858 | 7 | 1346 | e | 1154 | 4 | 769 | &4l | Tam

IMBALAN YANG MEMADAL
a9 1731 7 1346 ’ il 3846 13

G | Jaminan b tua yg

i diberikan kantor !
2 - - - :
7 | Promest jabatan yg ada 23| 9 w3 u |25 | 9 | e | 1| e | sst | 7sis
di kanter * i .
2 2‘;"3*“'5‘““5?'“' s | 18 [3ss2| 1| 192 | 6 | mse | o1 | 192 | 419 | sass

% | Kesermpatan mengi kut
dan mendapat izin
belajer dalam mening-
katkn S0

10 | Kelengkapan sara-na
dan prasarana kantor

11 | Suasana keda & kantor 31 59,62 12 23,08 2 385 7 1346 D ] 429 8577
RATA-HATA 13 Fa2 10 19,23 a4 1731 11 ILI5 4 T4 352 0,38
KONDISI KERJA ¥ANG MENDUKUNG

7 3269 7 1326 | 9| 1731. 1 10 19,23 9 17.31 335 85

17 3268 11 2L15 | 17 | 3269

w

QA2 2 3.B5 369 7385

12 | Perampatan kaja saat

i
13 | Kenyamanan dalam {
; 5 17 gl 1| 35 [ 7| 1346 | 0 77 | 7
s 15| 285 24 1 a 3 33
Pl Hubungar derpn 3 (e | 9 |war| 5 | sse | 2| o7ee | 1| 1m0 oam | sese
pimpinan T i
RATARATA 2 |3t m | Ziis | 9 | WAl | 7 | 1336 | 3 | 577 | 381 | 7e1s

REKAN KERJA YANG MENYENANGKAN

15 | ttubungan dengan
Susma pegawal
in | Rerja sama dengan

4 152 I 192 10 1923 ! 2% 0 1z 26,32 202 | 4038

3 1538 & 15338 3 1538 15 2885 13 3 267 3346

rekan kerja
; ZATA-RATA | 962 | 4 | 760 | @ | w31 | o0 | sede | 12 | 1692 | 313 | e
[ RATARATAVARMBAL | 15 |o385 | 01 (2145 9 | w31 | 11 | 2105 | s | 1158 | 335 | o602

Sumber - Olahare Data Primer, 2007

Uji Pernyaratan Analisis hadap pernyataan-pernyataan (item}

1. Uji Validitas vang terdapat dalam tiga  variabel
Data penelitian ini diolah dengan. (X1, X2 dan Y) vang disajikan ke
program 5PSS5 versi.12, hasil olahan dalam tabel berikut:

data diperoleh hasil uji validitas ter-
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1,92

73

=
T
]

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas [tem-Item Kuisioner .

[ Taml. Th ]
EAE i R i D
! 1 | Disiplin Kerja (Y) 14 14 0 a

7 | Motivasi Kerja (X1} 17 15 2 x13,x110

5 maner i i W s
Smlah 47 5 2 e

Suniber : Olahan datq primer, 2007

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, pada
variabel Disiplin kerja Pegawai di
Kantor Bappeda Kabupaten Pasaman
(Y), dari 14 pernyataan, ternyata se-
mua pernyataan adalah valid atau
tidak gugur, arfinya semua pern-
y'ataan—pemyataan tersebut klapat
dipakai untuk penelitian selanjutnya,
sebab koefisien korelasi yang dihi-
tung (ro) besar dari nilai kritisnya
pada o= 0,05 (ra) yaitu sebesar 0,361
(lihat Lampiran).

Pada variabel motivasi kefa (Xi),
dari 17 pernyataan, ternyata terdapat
dua item  yang Hdak valid atau
gugur (yaitu item No.x13 dan x110),
sebab koefisien korelasi yang dihi-
tung (ro) kecil dari nilai kritisnya
pada a = 005 () yaitu sebesar
0,361, arfinya dua pernyataan terse-
but tidak dapat dipakai untuk peneli-

2.

Nilai Kritig=0361; a=005 1n=30

tian selanjutnya. Dengan demikian
terdapé{ 15 itern yang valid.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, pada
variabel Kepuasan kerja Pegawai di
Kantor Bappeda Kabupaten Pasaman
(%), dari 16 pernyataan, ternyata
semua pernyataan adalah valid atau
‘tidak gugur, artinya semua pern-
yataan-pernyataan tersebut dapat
dipakai untuk penelitian selanjutnya,
sebab koefisien korelasi yang dihi-
tung (ro) besar dari nilai kritisnya

~pada & = 0,05 (res) vaitu sebesar
0,361. ;

Uji Reliabilitas Kuisioner

Dari olahan data dengan program
SP55 versi.12 diperoleh hasil uji reli-
abilitas  kuisioner masing-masing
variabel (X1, Xz dan Y) sebagai beri-
kut: ;

Tabel 4.6
Hasil Uji Rel.ij\_!zi.!’itas Kuisioner
I No i e Koefisien | Standard Nilai Kritis | Ket. |
___Alpha Irem Alpha | (x=0,05) |
ul 1 | Disiplin Pegawai (Y) 0,847 0,847 0,361 | Reliabel
| 2 | Motivasi Kera (X1) 0,888 0,892 w_ﬂg_,ﬁé‘!m___i__ﬁﬂli-_:]?&
| 3 | Kepuasan Kerja (X2) 0,871 0,872 0361 | Reliabel

Seomber | Olufuin duta primer, 2007 (Lamp'.f;;‘m,l



3. Uji Muliikolinearitas
Persyaratan model rtegresi - linear
berganda adalah sesama variabel
bebas tidak boleh berhubungan se-

tiga variabel bebas, yaitu (1) motivasi
kerja, dan (2) kepuasan kerja pega-
wai, Dari analisis data diperoleh ha-
sil uji multikolinearitas  yang disaji-

cara signifikan (disebut juga asumsi kan dalam Tabel 4.7 di bawah ini :
klasik). Dalam penelitian ini terdapat
Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas
R Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF
Motivasi Kerja (X1) 0,522 1917
Kepuasan Kerja (X2) 0,522 . 1,917

Sumber : Lampiran (oluhan duta primer, 2007)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, tern-
yata sesama variabel bebas (motivasi
kerja, dan kepuasan kerja) tidak ber-
hubungan secara berarti, sebab nilai
VI kecil dari 5. Dengan demikian
semua variabel bebas yang diteliti
dapat memenuhi syarat pemakaian

Estimasi Model Regresi Linear Ber-
ganda

Berdasarkan olahan data dapat disajikan
nilai penduga koefisien regresi linear
berganda ke dalam Tabel 4.8,

model regresi berganda.
Tabel 4.8
Nilai Pendu_@l(oeﬁsien Regresi Linear Berganda Y = £(Xy, X2)
. Koefisien | Kesalahan Tene Prob. | Partial

Variabel Bebas ch'i'esi Standar Thitung S (Sig) s
Konstanta 5213 7214
Motivasi Kerja (X1} 0,440 0,166 2,648 | 2,01 | 0011 | 01253
Kepuasan Kerja (X3) 0,333 0,160 2,090 2,01 0,042 | 00818
D). Variabel Terikat : Disiplin Pegawai
Multiple R ={,A53 n=52 a=0,01
R Square =427
Adjusted R Square =044 .

Signiikan pada o= 0,05 Swmber Lampiran (Olahan Data Primer, 2007).

Dari olahan data primer yang disajikan
dalam Tabel 4.8, diperoleh persamaan
regresi linear berganda berikut
=321 30, 440X:+0,333%

Secara parsial besaran koefisien regresi
linear motivasi kerja terhadap Disiplin
Pegawai di Kantor Bappeda Kabupaten
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Pasaman adalah positif. Maksudnya se-
makin tinggi motivasi kera pegawai,
maka cenderung akan semakin tinggi
pula Disiplin Pegawai tersebut atau ge-
baliknya. Jika skor motivasi kerja
ditingkatkan/meningkat satu  satuan,
maka akan meningkatkan skor Disiplin
Pegawal  sebanyak 0440  satuan.




Sumbangan  secara  parsial = antara
motivasi kerja tethadap variasi Disiplin
Pegawai sebesar 12,53% dengan asumsi
variabel kepuasan kerja telap (tidak
berubah). Tingkat pengaruh motivasi
kerja terhadap DiSlplm Pegawal sebesar
(1,440,

Secara parsial, besaran koefisien regresi
linear  kepuasan kerja terhadap Disiplin
Pegawai di Kantor Bappeda Kabupaten
Pasaman adalah positif. Maksudnya se-
makin tnggi kepuasan pegawai, maka
cenderung akan semakin tinggi Disiplin
Pegawai
kepuasan kerja meningkat satu satuan,
maka akan meningkatkan skor Disiplin
Pegawai sebanyak 0,286 satuan. Sum-
bangan secara parsial antara kepuasan
kerja terhadap variasi Disiplin Pegawai
sebesar 8,18% dengan asumsi variabel
motivasi kerja tetap (tidak berubah).
Tingkat pengaruh kepuasan kerja terha-
dap Disiplin Pegawai sebesar 0,286.

Konstanta dari persamaan regresi linear
berganda di atas adalah’ sebesar 5,213;
hal ini berarfi tanpa adanya motivasi
kerja, dan kepuasan kerja pegawai; maka
skor Disiplin Pegawai di Kantor Bap-
peda Kabupaten Pasarrian sebesar 5,213
satuan. :

Di antara dua variabel bebas : motivasi
kerja {X1), dan kepuasan kerja (X2) yang
paling tinggi sumbangannya secara par-
sial terhadap variasi Disiplin Pegawai
Kantor Bappeda Kabupaten Pasaman
adalah variabel Xi {motivasi kerja dan
pLg“lWat!

Secara bersama-sama, tingkat hubungan
dua variabel bebas (X dan X2) terhadap
Disiplin Pegawai sebesar 65,30%, tingkat
hubungan ini masuk kategori tinggi
Sumbangan kerja (Xu),

motivasi dan

atau sebaliknya. [ika -skor-

kepuasan kerja’ (X) terhadap - varasi

Disiplin Pegrawai di Kantor Bappeda Ka-

bupaten Pasaman sebesar 42,7%. Hal ini
berarti sebanyak 57,3% Disiplin Pegawai
ditentukan: oleh variabel bebas lainnya,
yang tidak diteliti. Sumbangan yang di-
sestaikan (adfusted) antark ‘motivasi
kerja (1), dan kepuasan kerja {Xz) pega-
wai ‘di Kantor ' Bappeda - Kabupaten
Pasaman aebeaarfm 4%. =1

Pengujian H.Ipuiesm
Dalam Bagian I penulis mengemuka.kan
figa hipotesis vang akan diuji. Pada

‘bagian ini penulis menguji semua hi-
‘potesis tersebut. Sebelum menguji hi-

p'dt'esis 1, dan2! penulis menyajikan hasil
olahan ‘data ke dalam Tabel 4.8. Sedang-
kan untuk menguji hipotesis 3 penulis
menyajikan hasil olahan data ke dalam

Tabeldd, itwifii i uu

Hipotesis pertama penelitian ini adalah
secara parsial terdapat pengaruh  yang
signifikan antara motivasi kerja (X1} ter-
hadap variasi Disiplin Pegawai di Kantor
Bappada Kabupaten Pasaiman. ;

Dari Tabel 4.8 diperoleh koefisien regresi
mativasi kerja atas Disiplin Pegawai se-
besar 0,440 dan kesalahan standar atas
koefisien regresi  sebesar 0,166, Ber
dasarkan  kedua  angka  tersebut
diperoleh nilal g sebesar 2,648; jika
dibandingkan dengan tusa pada a = 0,05
sebesar 2,01 ; maka akibatriya thiung > fuba
atau level sig'= 0,011 < a=0,05 akibatnya
Ho ditolak (v = 0}. Sehingga hipotesis
alternatif yang diajukan dalam penelitian
ini terbukti diterima, jadi “terdapat pe-
ngaruh yang si-‘gﬂifﬂﬁm antara mofvasi
kerfa (20) terhadap variasi Disiplin kerja
Pegawai di Kantor Bappeda Kabupaten
Pasaman,



Hipotesis kedua penelitian ini adalah
secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja (Xz) ter-
hadap variasi Disiplin Pagawai di Kantor
Bappeda Kabupaten Pasaman. :

Dari Tabel 4.8 diperoleh koefisien regresi
kepuasan kerja atas Disiplin Pegawai
sebesar 0,333 dan kesalahan standar atas
koefisien regresi sebesar 0,160. Berdasar-
kan kedua angka tersebut diperoleh nilai
tminng sebesar 2,090, jika  dibandingkan
dengan tube pada o=0,05 sebesar 2,01,

maka akibainya thimng > teee Atau level
sig = 0,042 < a = 0,05 dan akibatnya Ho
difolak (B2 # 0). Sehingga hipotesis alter-
natif yang diajukan dalam penelitian ini
diterima, jadi “terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja (Xz)
terhadap variasi Disiplin Pegawai di
Kantor Bappeda Kabupaten Pasaman.

Untuk menguji hipotesis 3, penulis me-
nyajikan hasil analisis data ke dalam Ta-
bel 4.9, sebagai berikut: .

Tabel 4.9 -
G ol S Analisis Varians ) i
Sumber ¢ Jumlah, E.D TRata-rata F ratio Prob.
- Variasi. Kuadrat | F. | | Kuadrat : (3ig.)
Regresi - 1.515948 ..} 2 757,974 18,251 0,000
Residual 2.034,975 | 49 41,530
Total 3.550,923 51
*) Signifikan pada o= 0.05
Sumber ; Lampiran (Qlahan Date Primer, 2007)
Hipotesis ketiga penelitian. ini adalah Pembahasan.

secara bersama-sama terdapat pengaruh
yang signjﬁka.ﬁ antara motivasi kerja
(X1), dan kepuasan kerja (X2) terhadap
variasi Disiplin Pegawai di Kantor Bap-
peda Kabupaten Pasaman.

Dari Analisis data sepert yang disajikan
dalam Tabel 49 diperoleh Trinn=18,251
sedangkan Fusa pada a=0,05 sebesar 3,18,
jadi Fuitung = Fuaret ; atau level siz=0,000 <
=0,03 akibatmya Ho ditolak (salah satu B
= D). Dengan demikian terbuktl secara
bersama-sama terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi kerja (X1), dan
kepuasan kerja (X2) terhadap variasi
Disiplin Pegawai di Kantor Bappeda Ka-
bupaten Pasaman.

Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
motivasi dan kepuasan kerja terhadap
disiplin pegawai pada Bappeda Kabu-
paten Pasaman. Artinya semakin ber-
motivasi pegawai dalam bekerja dan se-
makin tinggi tingkat kepuasan kerja
pegawai akan membuat pegawal se-
makin disiplin dalam bekerja.

Bagi pegawai Bappeda motivasi meru-
pakan suatu hal yang sangat diperlukan,
karena dengan adanya motivasi dari
manajemen akan membuat semangat
kerja akan meningkat. Dengan bermoti-
vasinya pegawai dalam bekerja pegawai
akan merasakan tidak adanya pekerjaan
yang berat karena didukung adanya se-
mangat kerja. Dengan motivasi yang
inggl pegawai akan dapat lebih men-
ingkatkan disiplin diri dalam bekerja.




Hal demildan sejalan dengan pendapat
Moenizr (1987) faktor-faktor yang ber-
pengaruh  untuk menumbuhkembang-
kan dan memelihara disiplin adalah ke-
sadaran, keteladanan dari pimpinan,
motivasi, kepuasan dan keketatan pera-
turan tersebul. Artinya semakin baik
motivasi pegawal maka akan semakin
terdorong pegawai untuk lebih disiplin.

Pada kantor Bappeda =~ Kabupaten
Pasaman para pegawai ada memiliki
kepuasan dalam bekerja hal ini terlihat
pada hasil skor rata-rata distribusi fre-
kuensi diperoleh secara rata-rata kepua-
san kerja pegawai sudah baik. Hal ini
bagi manajemen/pimpinan perlu diper-
tahankan bahkan kalau perlu lebih
ditingkatkan. Karena dengan adanya
pegawai memiliki rasa puas dalam
bekerja akan berdampak baik terhadap
semangat kerfa pegawai dan dengan
adanya pegawai memiliki semangat
bekerja maka pegawal akan terdorong
dengan sendirinya untuk berdisiplin
dalam bekerja. Dengan demikian se-
makin meningkat kepuasan kerja pega-
wai maka akan semakin baik pelak-
sanaan disiplin kerja pegawai.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN

KETERBATASAN

Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis dan pemba-

hasan dapat dikemukan kesimpulan se-

bagai berikut :

1. Penelitian ini menerima hipotesis (1)
dimana Terdapat pengaruh vang
positif dan signifikan motivasi tee-
hadap disiplin pegawai Bappeda Ka-
bupaten Pasaman. Dengan kata lain
semakin baik motivasi maka akan
semakin baik disiplin pegawai.
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Menerima hipotesis (2) dimana Ter-
dapat pengaruh yang positif dan
signifikan kepudsan kerja terhadap
disiplin « pegawai = Bappeda - Kabu-
paten Pasaman.. Dengan . demikian
dapat . dikatakan . semakin. baik

‘kepuasan yang tercipta di lingkun-
- gan Bappedda Kabupaten Pasaman

maka akan semakin baik disiplin

Penelifian ini menerima hipotesis (3}

.~ dimana Terdapat . pengaruh  yang

positif dan signifikan motivasi dan
kepuasan kerja secara bersama-sama
terhadap disiplin pegawai Bappeda

. Kabupaten Pasaman. Artinya se-

makin baik motivasi juga dengan
baiknya kepuasan akan semakin baik
disiplin pegawai. §

Implikasi.

1.

2

Peénelitian ini mempunyai implikasi
teoritis, khususnya bidang. prilaku
dalam organisasi yaitu motivasi dan
kepuasan - kerja' artinya pemberian
motivasi yang baik perlu menjadi
perhatian bagi pimpinan atau mana-
jemen karena untuk bisa memberi-
kan semangat kerja kepada sumber
daya ‘manusia. Begitupun - halnya
dengan kepuasan kerja perluy men-
jadi pethatian bagi pimpinan dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai
karena 'dengan kepuasan kerja yang
baik disiplin biasanya juga akan baik.
Hasil penelitian ini memberikan
gambaran dan informasi bagi mana-
jemen publik bahwa motivasi dan

“kepuasan  kera  mempunyal  arti

penting dalam meningkatkan
disiplin pegawai. Oleh sebab itu
disiplin pegawai Bappéda Kabu-
paten Pasaman agar lebih memper-
hatikan dan menihgkaikau pelal-
sanaan motivasi dan kepuasan kera



ke arah yang lebih baik lagi  dengan
cara  meningkatkan  kemampuan
mengarahkan bagi pimpinan, me-
ningkatkan kemampaun bagi pega-
‘wai sehingga kemandirian pegawai
dalam bekerja akan lebih baik lagi

serta perlu adanya perubahan sikap
dari pegawail yang tidak baik men-
jadi baik.

Keterbatasan.

1. Sampel yang dlgunakan terbatas
vaitu pegawai pada satu lembaga
‘saja yaitu hanya pada Bappedda.
Peneliti selanjutnya menggunakan
sampel yang lebih luas, tidak pada
‘suatu instasi saja sehingga dapat

memberikan hasil yang lebih sem- .

pumma.

Pengumpulan data primer hanya
melalui kuisioner saja Peneliti se-
lanjutnya dapat mengumpulkan data

primer  melalui - kuisioner dan
wawancara agar hasil lebih sem-
purna.

Variabel idependen dalam penelitian
ini hanya motivasi dan kepuasan
kerja maka peneliti berikutnya dapat
menambahkan variabel lain, misal-
nya kompetensi, lklim kerja, kom-
pensasi , komitmen dan lain-lain.
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